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ABSTRACT 

Children are the future assets of the nation and the next generation of the nation's ideals, so that every child 
has the right to survive, grow, and develop, participate and have the right to protection from acts of violence 
and discrimination as well as civil rights and freedoms. Violence that occurs in this school will cause feelings 
of revenge, hatred, fear, and lack of confidence. Students will hate and fear their teachers, underclassmen 
will hate and hold grudges against their seniors, the emergence of competition and disputes between students. 
Sociology of law is a science that studies the interrelationship between law and society. Is a branch of science 
to understand, observe, explain with an empirical analytical approach regarding legal problems faced with 
other phenomena in society. The sociology of law approach shows us that state law is not the only reference 
to behavior. In fact, other laws are effectively obeyed by society. From a sociological perspective, every violence 
is harassment behavior. Thus, it is necessary to make efforts to prevent violence/bullying within the school 
environment so that it does not continue to occur. 
Keywords: Children, Violence, Sociology of law. 
 
Anak merupakan aset masa depan bangsa dan generasi penerus cita-cita bangsa, sehingga 
setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh, dan berkembang, berpartisipasi serta 
berhak atas perlindungan dari tindak kekerasan dan diskriminasi serta hak sipil dan 
kebebasan. Kekerasan/Bullying yang terjadi di sekolah ini akan menimbulkan perasaan 
dendam, benci, takut, dan tidak percaya diri. Anak didik akan membenci dan takut terhadap 
gurunya, adik kelas akan benci dan dendam kepada kakak kelasnya, timbulnya persaingan 
dan perselisihan antara anak didik. Sosiologi hukum adalah ilmu yang mempelajari 
hubungan timbal balik antara hukum dan masyarakat. Merupakan cabang ilmu untuk 
memahami, mengamati, menjelaskan dengan pendekatan analitis empiris mengenai masalah 
hukum yang dihadapi dengan fenomena lain dalam masyarakat. Pendekatan sosiologi 
hukum menunjukkan kepada kita bahwa hukum negara bukanlah satu-satunya acuan 
perilaku. Pada kenyataannya, hukum-hukum lain secara efektif dipatuhi oleh masyarakat. 
Dalam perspektif sosiologi, setiap kekerasan adalah perilaku pelecehan. Dengan demikian, 
perlu dilakukannya upaya pencegahan kekerasan/bullying dalam lingkup sekolah agar tidak 
terus-menerus terjadi. 
Kata Kunci: Anak, Kekerasan/Bullying, Sosiologi Hukum. 
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INTRODUCTION 
 

Perkembangan hukum yang terjadi di Indonesia sudah sangat bervariatif dalam 
berbagai bidang. Melihat perkembangan yang sudah ada maka bentuk kejahatan juga 
dimungkinkan tidak hanya terjadi di lingkungan masyarakat akan tetapi juga masuk kedalam 
lingkungan generasi muda yang saat ini dikenal sebagai generasi muda milenial.1 Masa 
remaja merupakan periode baru didalam kehidupan seseorang, yang ditandai dengan 
perubahan-perubahan didalam diri individu baik perubahan secara fisik, kognitif, sosial dan 
psikologis. Akibat perubahan-perubahan yang dialami di masa remaja, remaja juga 
membentuk perilaku-perilaku yang menarik perhatian orang lain, hal tersebut dilakukan 
oleh remaja karena mereka ingin mendapatkan perhatian dari lingkungan, karena pada masa 
ini muncul sifat egoisentrisme dan keinginan yang kuat untuk menjadi pusat perhatian oleh 
orang lain. Munculnya sifat egoisentrisme pada masa remaja dapat memicu tindakan 
kekerasan. Salah satu bentuk kekerasan remaja yang sering muncul adalah perilaku bullying. 
Bullying merupakan perilaku negative yang mengakibatkan seseorang ada dalam keadaan 
yang tidak nyaman atau terluka dan biasanya terjadi berulang-ulang. Sekolah merupakan 
tempat yang ideal untuk munculnya perilaku bullying. Beberapa korban dan pelaku bullying 
tersebut adalah remaja.2 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara ( Undang- 
Undang Nomor 20 Tahun 2003) Dengan adanya Undang- Undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistim Pendidikan Nasional sebagai upaya untuk meningkatkan mutu kinerja sistem 
pendidikan yang dianggap belum sesuai dengan harapan nasional, bahkan cenderung 
menurun, apalagi memenuhi standard internasional. Salah satu indikator rendahnya mutu 
pendidikan nasional adalah dapat dilihat dari prestasi akademik, proses pembelajaran masih 
terlalu menekankan aspek akademik atau intelektualnya saja, dan kualitas guru masih 
rendah. Sementara itu aspek-aspek non akademis, seperti nilai-nilai moral, nilai sosial- 
emosional belum diberdayakan secara optimal, dan hasilnya juga masih jauh seperti yang 
diharapkan. Penananaman nilai-nilai moral maupun emosional hanya diberikan melalui 
pelajaran tertentu saja seperti PPKn dan agama. Fenomena ini tentunya berkorelasi dengan 
meningkatnya kasus-kasus kekerasan yang terjadi dalam lembaga pendidikan di Indonesia.3 

Pendidikan merupakan proses mengembangkan aspek pengetahuan, perasaan, dan 
keterampilan secara utuh bagi bertumbuhnya jiwa, rasa, dan raga manusia secara 
menyeluruh. Sekolah sebagai salah satu institusi pendidikan juga dipercaya oleh masyarakat 
sebagai proses pembudayaan sekaligus sebagai wahana pengembangan potensi 
kemanusiaan. Namun sayangnya dalam sejumlah kasus, justru menunjukkan bahwa sekolah 

                                                           
1 Sari Damayanti, Okta Nofia Sari, Kesuma Bagaskara, Perlindungan Hukum Terhadap Anak Korban 

Bullying Di Lingkungan Sekolah, JURNAL RECHTENS, Vol. 9, No. 2, Desember 2020 
2 Elly Junalia, Yenni Malkis, Edukasi Upaya Pencegahan Bullying Pada Remaja Di Sekolah Menengah 

Pertama Tirtayasa Jakarta, Journal Community Service and Health Science, ISSN : 2829-2537 Volume 1 

Nomor 1,Edisi Februari 2022, 
3 Sugiyatno, Kekerasan Di Sekolah Bagian Masalah Pendidikan Sosial- Emosional, Paradigma, No. 09 

Th. V, Januari 2010, ISSN 1907-297X 
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dapat menjadi tempat berlangsungnya kekerasan dan bullying yang tidak sesuai dengan nilai-
nilai karakter dan kemanusiaan itu sendiri. Dalam perkembangannya, bullying yang 
melibatkan warga sekolah bahkan hadir dalam berbagai bentuk, dengan pelaku individual 
maupun kolektif, dan mengakibatkan dampak yang beragam bagi para korbannya. Proses 
perkembangan dan pertumbuhan anak akan sangat berpengaruh terhadap pembentukan 
karakter dan kualifikasi anak di masa depan. Jika dalam proses tumbuh kembangnya, anak 
sering mendapatkan perlakuan kasar atau bahkan mendapat tindakan kekerasan, maka 
proses pembentukan kepribadiannya akan terganggu.4 

Kekerasan yang terjadi di sekolah ini akan menimbulkan perasaan dendam, benci, 
takut, dan tidak percaya diri. Anak didik akan membenci dan takut terhadap gurunya, adik 
kelas akan benci dan dendam kepada kakak kelasnya, timbulnya persaingan dan perselisihan 
antara anak didik, terbentuknya geng di kalangan anak didik yang bisa mengakibatkan anak 
tidak bisa konsentrasi dalam belajar karena adanya tekanan dari guru, kakak kelas, maupun 
anggota geng yang berkuasa (trauma). Kekerasan dapat diartikan sebagai suatu tindakan 
yang tidak menyenangkan atau merugikan orang lain, baik secara fisik maupun psikis. 
Kekerasan tidak hanya berbentuk eksploitasi fisik, tetapi juga kekerasan psikis yang perlu 
diwaspadai karena akan menimbulkan dampak trauma bagi korban. Tindak kekerasan dalam 
pendidikan sering dikenal dengan istilah bullying. 

Anak merupakan aset masa depan bangsa dan generasi penerus cita-cita bangsa, 
sehingga setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh, dan berkembang, 
berpartisipasi serta berhak atas perlindungan dari tindak kekerasan dan diskriminasi serta 
hak sipil dan kebebasan. 5 Anak juga harus memperoleh perlindungan yang memadai. 
Perlindungan hukum merupakan aspek penting dari suatu negara hukum. Indonesia telah 
mengatur perlindungan bagi anak di dalam Undang- Undang Nomor 23 Tahun 2002 jo. 
Undang- Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak Pasal 54 telah 
disebutkan bahwa : 

(1) Anak di dalam dan di lingkungan sekolah wajib dilindungi dari tindakan kekerasan 
yang dilakukan oleh guru, pengelola sekolah atau teman-temannya di dalam sekolah 
yang bersangkutan, atau lembaga pendidikan lainnya. 

(2) Perlindungan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan oleh pendidik, tenaga 
kependidikan, aparat pemerintah, dan/atau Masyarakat. 
Artinya, anak didik mempunyai hak untuk mendapat pendidikan dalam lingkungan 

yang aman dan bebas dari rasa takut. Pengelola sekolah dan pihak lain yang bertanggung 
jawab dalam penyelengaraan pendidikan mempunyai tugas untuk melindungi siswa dari 
intimidasi, penyerangan, kekerasan atau gangguan. Perlu diketahui bahwa efek dari bullying 
menjadikan korban mengalami gangguan konsentrasi yang berujung penurunan nilai 
akademik, kehilangan percaya diri, stress, trauma berkepanjangan, dendam, merasa tidak 
berguna dan takut ke sekolah. Tak sedikit juga korban bullying mengalami depresi hingga 
berusaha bunuh diri.6 

                                                           
4 Ariefa Efianingrum, Membaca Realitas Bullying Di Sekolah : Tinjauan Multiperspektif Sosiologi, Jurnal 

Dimensia | Vol 7 No 2 September 2018 | pISSN : 1978-192X | eISSN : 2654-9344 
5 Muhammad, Aspek Perlindungan Anak Dalam Tindak Kekerasan (Bullying) Terhadap Siswa Korban 

Kekerasan Di Sekolah (Studi Kasus Di Smk Kabupaten Banyumas), Jurnal Dinamika Hukum Vol. 9 No. 3 

September 2009 
6 Willy Charles Pandapotan Hotagaol, Analisis Perlindungan Hukum Terhadap Anak Sebagai Korban 

Bullying Berdasarkan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2014 
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Kekerasan adalah semua bentuk perilaku verbal non ferbal yang dilakukan oleh 
seseorang terhadap orang lain sehingga menyebabkan efek negatif secara fisik maupun 
psikologis pada orang yang menjadi sasarannya. Kekerasan adalah suatu tindakan yang 
dilakukan oleh seseorang atau sejumlah orang yang berposisi kuat (atau yang tengah merasa 
kuat) terhadap seseorang atau sejumlah orang yang berposisi lebih lemah (atau dipandang 
berada didalam keadaan lebih lemah), bersaranakan kekuatannya-entah fisik maupun non 
fisik yang superior dengan kesengajaan untuk dapat ditimbulkan rasa derita dipihak yang 
tengah obyek kekerasan. Berdasarkan pengertian beberapa pengertian di atas, kekerasan 
adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh seseorang (orang yang berkuasa) yang dapat 
menimbulkan sakit, penderitaan, baik fisik, psikis, dan sosial pada seseorang (identik orang 
yang lemah).7 

Kekerasan seperti ini tidak asing lagi di berbagai negara termasuk negara Indonesia. 
Seperti pada tahun 2019 banyak kejadian bullying yang terjadi dalam lingkungan sekolah 
yang pastinya itu sangat mempengaruhi kejiwaan sang anak sehingga sang anak tersebut 
mengalami trauma yang begitu besar. Untuk itu sebaiknya kita mencegah hal ini sehingga 
tidak akan terjadi lagi, dengan cara memberikan hukuman bagi para pelaku dengan maksud 
sebagai efek jerah, sehingga para pelaku yang masih duduk di bangku sekolah tidak akan 
lagi dengan mudah melakukan penindasan bagi teman sebagainya. Dari uraian latar belakang 
diatas maka menarik untuk dapat dikaji menurut hukum dan dikaitkan dengan aspek 
sosiologis, mengurai mengenai adanya kegiatan bullying dalam dunia pendidikan dalam 
konteks sosiologi hukum. Maka dapat diambil suatu permasalahan yang antara lain Pertama, 
apa sajakah faktor penyebab maraknya bullying antar pelajar di sekolah? Kedua, bagaimana 
upaya yang bisa dilakukan untuk pemberantasan Tindakan bullying di lingkup sekolah 
dalam kaitannya dengan sosiologi hukum? 

 
 

METHOD 
 

Dalam penulisan ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif. Metode ini lebih 
fokus kepada realita sosial sebagai akibat dari sarana hukum yang ada. Pemikiran secara 
kritis yang tertuang dalam penulisan ini dilakukan dengan penggunaan kajian pustaka 
sebagai literatur sehingga dapat mengkaji permasalahan sosial yakni mengenai tindak 
bullying sebagai salah satu jenis tindak kekerasaan. Studi literatur dengan menggunakan 
berbagai sumber yang memuat pustaka sesuai dengan bidang kajian seperti buku, artikel 
jurnal hasil penelitian maupun berita secara online yang relevan untuk dipelajari sehingga 
menguatkan pemikiran kritis mengenai tindakan bullying di sekolah. 
 
 
 
 
 
 

                                                           
7 Rianawati, Perlindungan Hukum Terhadap Kekerasan Pada Anak, RAHEEMA: Jurnal Studi Gender 

dan Anak 
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RESULTS & DISCUSSION 
 
I. FAKTOR PENYEBAB MARAKNYA BULLYING ANTAR PELAJAR DI 
SEKOLAH 
 
1. Tinjauan Pendidikan 
 

Dalam arti yang sederhana pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia untuk 
membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai dalam masyarakat dan kebudayaan. 
Pengertian pendidikan mengalami perkembangan, meskipun secara essensial tidak jauh 
berbeda. Menurut Ahmad D. Marimba pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara 
sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju 
terbentuknya kepribadian yang utama. Lebih jauh dikemukakan bahwa unsur-unsur yang 
terdapat dalam pendidikan adalah: a) usaha (kegiatan) usaha itu bersifat bimbinan (pimpinan 
atau pertolongan) dan dilakukan secara sadar, b) ada pendidik, pembimbing atau penolong, 
c) ada yang didik atau si terdidik, d) bimbingan itu mempunyai dasar dan tujuan, e) dalam 
usaha itu tentu ada alat-alat yang dipergunakan.8 

Sementara dalam Undang-undang Sisdiknas dikemukakan bahwa pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.9 

Fungsi pendidikan menurut Hasan Langgulung seara garis besar dibagi pada tiga. 
Pertama, menyiapkan generasi muda untuk memiliki kemampuan agar bisa memegang 
peranan-peranan pada masa yang akan datang di tengah kehidupan masyarakat. Kedua, 
memindahkan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan peranan dari generasi tua ke 
generasi muda. Ketiga, memindahkan nilai-nilai generasi tua ke generasi muda dengan 
tujuan agar keutuhan dan kesatuan masyarakat terpelihara, sebagai syarat utama 
berlangsungnya kehidupan suatu masyarakat dan juga peradaban. Sementara pendidikan 
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Adapun pendidikan tidak berdiri sendiri, melainkan banyak komponen-komponen 
pendukung disekitarnya seperti sekolah, guru, siswa, orang tua siswa, kepala sekolah dan 
semua pihak yang terlibat dalam penyelengaraan pendidikan. Idealnya semua komponen 
dapat menjalankan peran, tugas dan tanggungjawabnya dengan baik. Tetapi pada 
kenyataannya beberapa kegiatan pendidikan tidak berjalan sesuai dengan aturan-aturan yang 
berlaku, serta bergeser dari tujuan pendidikan itu sendiri. Tujuan Pendidikan Nasional 
sesuai Undang Undang Dasar 1945 (versi Amandemen), Pasal 31 ayat (3), menyebutkan, 

                                                           
8 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 1999), h. 3 
9 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003 (UU RI Nomor 20 Tahun 2003), Jakarta: 

Sinar Grafika, 2003), h.2 
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“Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sIstem pendidikan nasional yang 
meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta ahlak mulia dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan, yang diatur dengan undang-undang.” 
 
2. Tinjauan Anak 

 
Pengertian anak adalah seorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, 

termasuk anak yang masih di dalam kandungan. Selain itu anak juga merupakan bibit dari 
sebuah negara yang artinya anak adalah penerus generasi suatu bangsa yang pada masanya 
akan meneruskan cita-cita dan membangun suatu negeri. Anak mempunyai hak-hak dasar 
yang harus dipenuhi, sebagaimana hak-hak dasar yang dimiliki setiap orang. Undang- 
Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak merupakan jaminan 
terpenuhinya hak-hak anak Indonesia melalui upaya perlindungan anak. Undang- Undang 
ini kemudian disempurnakan dengan Undang Undang Nomor 35 Tahun 2014.10 Adanya 
perubahan Undang- Undang tersebut menunjukkan keseriusan pemerintahan Indonesia 
dalam upaya perlindungan anak. Dalam upaya pemerintah untuk perlindungan terhadap 
anak yakni dilakukan dalam semua aspek kehidupan dari sosial, keagamaan, Kesehatan serta 
pendidikan. Dalam aspek Pendidikan ini, bagi setiap anak berhak untuk memperoleh 
Pendidikan dan pengajaran yang layak, kemudian mendapatkan perlindungan di satuan 
Pendidikan dari kejahatan seksual dan kekerasan yang dilakukan oleh pihak lain dengan kata 
lain tenaga pendidik dan serta sesame peserta didik dalam bangku Pendidikan. 

Seorang anak merupakan subyek hukum yang belum cakap hukum karena seorang 
anak dianggap belum mengetahui mana baik dan mana yang buruk maka dari itu anak masih 
membutuhkan bimbingan formal maupun moral dari lingkup keluarga, Pendidikan, dan 
orang sekitarnya. Di umurnya yang masih sangat muda, anak pun dapat melakukan tindak 
pidana seperti halnya orang dewasa. Banyak faktor penyebab terjadinya penyimpangan 
perilaku oleh anak yang dapat melakukan kesalahan ringan sampai perbuatan pidana. Bagi 
anak-anak yang melakukan perbuatan pidana akan melalui penyelesaian yang telah diatur 
dalam Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem 
Peradilan Pidana Anak.11 
 
3. Tinjauan Bullying 

 
Kriminologi merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang kejahatan. 

Nama kriminologi yang ditemukan oleh P. Topinard (1830-1911) seorang antropologi 
Perancis, secara harfiah berasal dari kata “crimen” yang berarti kejahatan atau penjahat dan 
“logos” yang berarti ilmu pengetahuan, maka kriminologi dapat berarti ilmu tentang 
kejahatan atau penjahat.12 

Menurut Jack D. Douglas dan Frances Chalut Waksler, istilah kekerasaan (violence) 
di pakai untuk menggambarkan tindakan atau perilaku, baik secara terbuka (over) maupun 
tertutup (covert) dan baik yang sifatnya menyerang (offensive) maupun bertahan 

                                                           
10 Undang Undang Nomor 35 Tahun 2014 
11 Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak. 
12 Topo Santoso dan Eva Achjani Zulfa, 2001, Kriminologi, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta,hlm 9. 
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(defensive), yang diikuti dengan penggunaan kekuatan fisik terhadap orang lain.13 Abuse 
adalah padanan kata dalam bahasa asing yang dapat diartikan sebagai tindak kekerasan. 
Dalam The Social Work Dictionary oleh Barker, seperti yang dikutip Abu Huraerah, 
kekerasan adalah perilaku tidak layak yang mengakibatkan kerugian atau bahaya secara fisik, 
psikologis, atau finansial, baik yang dialami individu maupun kelompok. Istilah child abuse 
atau kadang disebut child maltreatment yang kemudian berkembang dan digunakan untuk 
menyebut kekerasan terhadap anak.14 

Tindak kekerasan dalam dunia pendidikan sering pula dikenal dengan istilah 
“bullying”. Ada banyak definisi mengenai bullying, terutama yang terjadi dalam konteks lain 
(tempat kerja, masyarakat, komunitas virtual). Istilah bullying diilhami dari kata Bull (bahasa 
Inggris) yang berarti “banteng” yang suka menanduk. Bullying adalah sebuah situasi di mana 
terjadinya penyalahgunaan kekuatan/kekuasaan yang dilakukan oleh seseorang/ 
kelompok.15 Bullying menurut Ken Rigby adalah sebuah hasrat untuk menyakiti. Hasrat ini 
diperlihatkan ke dalam aksi, menyebabkan seseorang menderita. Aksi ini dilakukan secara 
langsung oleh seseorang atau kelompok yang lebih kuat, tidak bertanggung jawab, biasanya 
berulang, dan dilakukan dengan perasaan senang.16 Dalam konteks pendidikan disebut 
secara khusus sebagai school bullying. Riauskina, Djuwita, dan Soesetio mendefinisikan 
school bullying sebagai perilaku agresif yang dilakukan berulang- ulang oleh 
seorang/sekelompok siswa yang memiliki kekuasaan, terhadap siswa/siswi lain yang lebih 
lemah, dengan tujuan menyakiti orang tersebut. 

Perilaku Bullying yakni merupakan suatu Tindakan kekerasan yang mana dilakukan 
oleh pihak secara berulang dan sifatnya menyerang karena pihak pelaku penyerangan 
bullying yang merasa lebih dan hebat dari pihak korban, yang dilakukan dari segi serangan 
emosional, verbal, atau fisik. Dapat diuraikan pihak yang terlibat dalam Tindakan bullying 
adalah yang pertama ada Bullies / Pelaku yaitu seseorang yang secara fisik, verbal dan mental 
mampu untuk melukai seseorang dan memiliki kecenderungan mendominasi dari korban 
bullying. Yang kedua ada Victims / Korban yaitu orang yang di bully oleh Bullies. Dari sisi 
Korban ini, korban lebih sering terlihat sendiri, memiliki kepercayaan diri yang rendah. 
Akan tetapi bukan itu saja, korban lebih sering di bully karena merupakan anak yang 
berbeda bisa dari segi agama, ras, warna kulit, fisik, ekonomi keluarga dan sebagainya dan 
itu lebih dijadikan sasaran utama untuk seseorang tersebut dibully. Lalu yang ketiga ada 
Bystander / Orang Yang Menyaksikan Tindakan Bullying yaitu orang yang melihat aksi 
Tindakan Bullying secara langsung. Ada beberapa jenis Orang Yang Menyaksikan Tindakan 
Bullying ini yaitu Orang yang menyaksikan bullying dan kemudian membantu korban agar 
tidak dibully, lali Orang yang menyaksikan bullying namun ikut membantu Pelaku untuk 
membully korban, dan ada pula Orang yang menyaksikan bullying tidak membantu korban 
tapi ikut membully serta jika ia sebagai saksi ia tidak bisa menjawab dan pura-pura tidak 
tahu.17 

                                                           
13 Yahdi Salampessy, “Kekerasan Dalam Dunia Pendidikan”, www.bloggaul.com., diakses 25 Juni 2022 
14 Abu Huraerah, 2007, Child Abuse(Kekerasan Terhadap Anak,cet ke-2 Edisi Revisi, Nuansa, 

Bandung,hlm. 47 
15 Sejiwa, 2008, Bullying, Mengatasi Kekerasan di Sekolah dan Lingkungan Sekitar Anak, PT Grasindo, 

Jakarta, hlm 2. 
16 Ponny Retno Astuti, 2008, Meredam Bullying, Grasindo, Jakarta, hlm 3. 
17 Sari Damayanti, Okta Nofia Sari, Kesuma Bagaskara, Perlindungan Hukum Terhadap Anak Korban 

Bullying Di Lingkungan Sekolah, JURNAL RECHTENS, Vol. 9, No. 2, Desember 2020 
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4. Jenis-jenis Bullying 
  
Dari penjelasan diatas mengenai pengertian Bullying, disini dapat disampaikan 

mengenai jenis- jenis Bullying yang pernah terjadi di Indonesia. Ada 3 jenis Bullying, yang 
pertama ada Bullying secara Verbal, Bullying secara verbal ini yang paling sering digunakan 
untuk membully baik bagi anak perempuan atau anak laki- laki atau baik bagi orang yang 
belum cakap umur hingga orang dewasa yang sudah cakap umur. Contoh dari Bullying ini 
adalah mengejek, menghina, memaki, mengritik kejam baik bersifat pribadi maupun rasial. 
Ada pula pernyataan- pernyataan bernuansa ajakan seksual, terror, surat-surat yang 
mengintimidasi, tuduhan-tuduhan yang tidak benar. Kemudian yang kedua ada Bullying 
secara fisik, Bullying secara fisik ini dilakukan menggunakan kekerasan kepada tubuh/ diri 
si korban. Contoh dari Bullying ini adalah memukul, menampar, menendang, mencekik, 
mencakar dan sebagainya. Hingga dapat merusak atau menghancurkan barang- barang milik 
korban. Dari jenis Bullying fisik ini, akan lebih mudah untuk diidentifikasi yang dimana 
berdampak Tindakan criminal. Lalu yang terakhir Bullying secara Relasional / Pengabaian, 
adalah secara korban diasingkan, menolak berteman, mengucilkan, mendiskriminasi dan 
lain sebagainya. Secara Relasional ini pelemahan harga dirii si korban, mencapai puncak 
kekuatannya di awal masa remaja, saat terjadi perubahaan fisik, mental, emosional dan 
seksual. Dan hal ini yang dapat membuat korban menjadi semakin mengasingkan diri.18 

 
5. Faktor Penyebab Bullying 

  
Perilaku bullying yang marak terjadi di kalangan pelajar perlu mendapatkan perhatian 

serius dari berbagai pihak karena masalah bullying merupakan masalah bersama, oleh karena 
butuh kepedulian bersama untuk mengatasi masalah bullying, seperti orang tua, pihak 
sekolah, aparat penegak hukum, pemerintah dan juga masyarakat untuk berkontribusi 
menanggulangi dan mencegah terjadinya bullying. 

Bullying merupakan masalah yang kompleks dan permasalahan bullying bukanlah hal 
yang mudah. Sehingga untuk menyelesaikan permasalahan tersebut harus dimulai dari akar 
masalah yaitu dengan mencari faktor penyebab terjadinya bullying di kalangan pelajar. 
Karena penyelesaian kasus bullying tanpa menyelesaikan dari akar masalah tidak akan 
efektif. Jika berhasil hal tersebut tidak akan berlangsung lama, sehingga dipastikan akan 
muncul lagi perilaku bullying. 

Faktor eksternal yang mempengaruhi anak sebagai pelaku bullying yaitu faktor 
lingkungan keluarga, faktor pribadi / diri anak, faktor lingkungan sekolah dan faktor 
lingkungan pergaulan anak. 

a. Faktor Lingkungan Keluarga 
Faktor keluarga memiliki pengaruh yang besar terhadap perilaku anak. Anak-anak 
yang tumbuh dalam keluarga yang agresif dan berlaku kasar akan meniru kebiasaan 
tersebut dalam kesehariannya. Kekerasan fisik dan verbal yang dilakukan orangtua 
kepada anak akan menjadi contoh perilaku. Anak sebagai pelaku bullying biasanya 
lahir dari keluarga yang bermasalah. Seperti keluarga broken home, pola asuh orang 
tua yang menghukum anak secara berlebihan dan otoriter, lingkungan emosional yang 

                                                           
18 Erna Susanti, Kajian Sosiologi Hukum Terhadap Problematika Bullying Dalam Dunia Pendidikan, 

Jurnal Keadilan Progresif, Vol.7 No. 1 Maret 2016 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1366179521&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1366179521&1&&


 Jurnal Hukum dan Pembangunan Ekonomi, Volume 10, Nomor 2, 2022          249 
               ISSN (Print) 2338-1051, ISSN (Online) 2777-0818 
 

© Author(s). This work is licensed under a  Creative Commons Attribution 4.0 International License . 
Published by Postgraduate Program, Master of Laws, Faculty of Law, Universitas Sebelas Maret, Indonesia 

 

terjalin antara orang tua dan anak bersifat kaku dengan tidak adanya keharmonisan, 
perhatian dan kasih sayang yang hangat dalam keluarga sehingga anak berupaya untuk 
mencari perhatian diluar lingkungan keluarga dengan cara melakukan tindakan negatif 
seperti kekerasan termasuk upaya bullying. 

b. Faktor Diri Anak 
Salah satu faktor terbesar penyebab anak melakukan bullying adalah tempramen. 
Tempramen adalah karakterisktik atau kebiasaan yang terbentuk dari respon 
emosional. Hal ini mengarah pada perkembangan tingkah laku personalitas dan sosial 
anak. Seseorang yang aktif dan impulsif lebih mungkin untuk berlaku bullying 
dibandingkan orang yang pasif atau pemalu. Beberapa anak pelaku bullying sebagai 
jalan untuk mendapatkan popularitas, perhatian, atau memperoleh barang-barang 
yang diinginkannya. Biasanya mereka takut jika tindakan bullying menimpa diri 
mereka sehingga mereka mendahului berlaku bullying pada orang lain untuk 
membentuk citra sebagai pemberani. Meskipun beberapa pelaku bullying merasa tidak 
suka dengan perbuatan mereka, mereka tidak sungguh- sungguh menyadari akibat 
perbuatan mereka terhadap orang lain. 

c. Faktor Lingkungan Sekolah 
Sekolah sebagai lingkungan yang relatif mendominasi waktu anak memiliki pengaruh 
yang sangat besar terhadap pola pikir dan tindakan anak. Beberapa faktor yang 
menyebabkan anak melakukan bullying di sekolah karena kurangnya kontrol dan sifat 
permessif lingkungan sekolah sehingga perilaku kekerasan atau bullying hanya 
dianggap sebagai bagian dari bermain anak-anak. Salah satu alasan bullying semakin 
marak terjadi di sekolah karena korban takut untuk mengatakan atau menceritakan 
pengalaman kekerasan yang dialaminya kepada pihak yang memiliki kewenangan di 
sekolah seperti guru atau kepala sekolah. Faktor bullying semakin meluas karena pihak 
pelaku mempunyai persepsi bahwa perilaku bullying yang dilakukannya adalah hal 
yang wajar karena: 

a. Perilaku bullying dianggap tradisi yang biasa dilakukan oleh senior kepada junior 
atau teman sebaya. 

b. Pelaku menganggap bullying sebagai aksi balas dendam karena dia merasa 
sebagai korban tradisi bullying. 

c. Pelaku ingin menunjukkan bahwa dia memiliki kekuasaan sehingga melakukan 
bullying untuk kepuasan dirinya. 

d. Adanya kecemburuan sosial dari pelaku bullying misalnya korban merupakan 
anak yang di senangi oleh gurunya atau anak yang pintar. 

Adapun korban mempersepsikan dirinya sebagai korban bullying karena : 
a. Korban berpenampilan mencolok sehingga mengundang perilaku negatif dari 

teman sebayanya. 
b. Korban memiliki kepercayaan diri yang rendah dan biasanya sering menyendiri 

sehingga menjadi potensial untuk di bully oleh teman sebayanya. 
c. Korban dianggap berperilaku tidak sopan dan tidak menghargai teman 

sebayanya. 
Jadi, dapat digambarkan secara umum bahwa perilaku bullying yang masih terjadi 
dilingkungan sekolah dapat disebabkan baik karena potensi dari dalam diri anak 
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pelaku bullying maupun faktor dari korban yang memposisikan dirinya sebagai 
korban. 

d. Faktor Lingkungan Pergaulan Anak 
Proses interaksi yang dilakukan oleh anak tidak hanya di lingkungan keluarga ataupun 
di lingkungan sekolah saja tetapi perlu disadari bahwa anak memiliki komunitas di luar 
lingkungan tersebut yaitu lingkungan pergaulan anak. Faktor penyebab anak 
melakukan bullying yaitu : 

a. Anak biasa menghabiskan waktu dan bergaul dengan anak yang suka 
melakukan bullying baik di lingkungan keluarga maupun di sekolahnya 
sehingga karena kebiasaan tersebut dapat ditularkan kepada teman 
sepergaulannya. 

b. Anak biasa bergabung dengan teman yang biasa melakukan tindak kekerasan 
atau tindakan kriminal lainnya. 

c. Anak biasa bergaul dengan anak yang memiliki sifat agresif yang berasal dari 
keluarga yang memiliki status sosial yang tinggi di lingkungannya sehingga anak 
berperilaku negatif untuk mendapatkan pengakuan atau penghargaan dari 
teman sepergaulannya. 

d. Anak biasa bergabung dengan anak yang aktif menggunakan media seperti 
televisi, film, media sosial ataupun video game. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
perilaku bullying tidak hanya dorongan dari dalam diri anak pelaku tetapi dapat 
terbentuk dari lingkungan eksternal anak yang memiliki pengaruh yang besar 
terhadap watak dan perilaku anak seperti lingkungan keluarga, lingkungan 
sekolah dan lingkungan pergaulan anak. 

 
6. Landasan Teori 

 
Teori Aksi adalah bahwa tindakan manusia muncul dari kesadarannya sendiri sebagai 

subjek dan dari situasi eksternal dalam posisinya sebagai objek. Sebagai subjek manusia 
bertindak atau berperilaku untuk mencapai tujuan tertentu. Tindakan manusia muncul dari 
kesadarannya sendiri sebagai subjek dan dari situasi dalam posisinya sebagai objek. Sebagai 
subjek manusia bertindak untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam bertindak manussia 
menggunakan cara, teknik, prosedur, serta perangkat yang cocok untuk mencapai tujuan. 
Kelangsungan tindakan manusia hanya dibatasi oleh kondisi yang tak dapat diubah dengan 
sendirinya. Manusia memilih menilai mengevaluasi terhadap tindakan yang akan, sedang 
dan yang telah dilakukannya. Aturan ukuran prinsip moral diharapkan timbul pada saat 
pengambilan keputusan study mengenai antar hubungan sosial memerlukan pemakaian 
teknik penemuan yang bersifat subjektif. Teori aksi dikemukakan oleh Hinkle dalam buku 
Sosoilogi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda oleh Alimandan dengan merujuk karya 
Mac Iver, Znaniecke dan Parsons sebagai berikut: 

1) Tindakan manusia muncul dari kesadarannya sendiri sebagai subyek dan dari situasi 
eksternal dalam posisinya sebagai obyek. 

2) Sebagai subyek manusia bertindak atau berperilaku untuk mencapai tujuan- tujuan 
tertentu. Jadi tindakan manusia bukan tanpa tujuan. 

3) Dalam bertindak manusia menggunakan cara, teknik, prosedur, metode serta 
perangkat yang diperkirakan cocok untuk mencapai tujuan tersebut. 
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4) Kelangsungan tindakan manusia hanya dibatasi oleh kondisi yang tak dapat diubah 
dengan sendirinya. 

5) Manusia memilih, menilai dan mengevaluasi terhadap tindakan yang akan, sedang dan 
yang telah dilakukannya 
 

7. Bullying Dari Prespektif Sosiologi 
 

Dalam menguraikan realitas bullying di sekolah, terdapat beragam pilihan dalam 
menjelaskan secara teoretik dalam ilmu-ilmu sosial, khususnya sosiologi. Keragaman 
tersebut mendasarkan dan mengikuti paradigma yang berbeda pula. Jika mengacu pada 
sosiologi dari Ritzer, paradigma dapat dikategorikan menjadi paradigma fakta sosial, definisi 
sosial, dan perilaku sosial. Ritzer memaknai paradigma sebagai cara pandang terhadap 
sesuatu atau premis teoretis yang berimplikasi secara metodologis dalam menjelaskan 
realitas sosial, dan sebagai gambaran dasar pokok perhatian dalam suatu ilmu. 

Sosiologi Hukum adalah ilmu yang mempelajari hubungan tibal balik antara hukum 
dengan gejala sosial (masyarakat). Sosiologi hukum merupakan cabang ilmu pengetahuan 
yang memahami, mempelajari, menjelaskan secara analiti empiris tentang persoalan hukum 
dihadapkan dengan fenomena-fenomena lain dimasyarakat. Hubungan timbal balik antara 
hukum dengan gejala-gejala sosial lainnya merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam 
mempelajari sosiologi hukum. Sosiologi hukum merupakan ilmu yang menganggap hukum 
bukan hanya sisi normatif semata tetapi merupakan sekumpulan fakta empiris, sesuatu yang 
nyata dalam masyarakat, yang ditinjau dari bebagai sisi sampai terdapat keseimbangan 
informasi terhadap suatu fenomena sosial tentang hukum. 

Objek kajian sosiologi adalah masyarakat yang dilihat dari sudut hubungan 
antarmanusia tersebut didalam masyarakat. Jadi pada dasarnya sosiologi mempelajari 
masyarakat dan perilaku sosial manusia dengan meneliti kelompok yang dibangunnya. 
Sosiologi mempelajari perilaku dan interaksi kelompok, menelusuri asal-usul 
pertumbuhannya serta menganalisis pengaruh kegiatan kelompok terhadap anggotannya.19 

Bahkan dari ajaran dan methodologi yang digunakannya telah banyak meninggalkan 
perdebatan dikalangan ahli dalam berbagai ilmu hukum, misalnya perdebatan dalam ilmu 
antropologi tentang hukum primitif atau perdebatan dalam ilmu kriminologi tentang 
hakikat dari kejahatan. Pengkajian Durkheim, pengaruh paham positivisme sangat 
dominan. Karena perkembangan ilmu-ilmu sosial pada saat itu dilatar belakangi oleh 
semangat untuk menelaah masyarakat secara logik, scientafic dan methodologis. Akan tetapi 
perkembangan selanjutnya dari ilmu-ilmu social menunjukkan bahwa dalam mempelajari 
masyarakat, telaah-telaah yang bersifat kesadaran manuasia (human consciousness).20  

Sosiologi hukum menurut Max Weber, tidak berurusan dengan karekteristik internal 
dari suatu ketertiban hukum, tetapi sosiologi hukum berkepentingan dengan analisis tentang 
hubungan antara sistem hukum dan sistem sosial lainnya. Dihubungkan dengan konsepnya 
tentang dominasi hukum, maka hukum bukan hanya merupakan bentuk khusus dari 
ketertiban politik, melainkan juga merupakan suatu ketertiban sentral yang bersifat 
mengatur secara independen. 

                                                           
19 Basrowi, Pengantar Sosiologi, Ghalia Indonesia, Jakarta, 2005. 
20 Soekanto, Soerjono Mengenal Sosiologi Hukum, Citra Aditya Bakti, Bandung. 1989 
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Perkembangan sosiologi hukum (Law Sociology) suatu disiplin ilmu yang relatif muda, 
maka masih belum banyak mengungkapkan pengertian-pengertian yang masuk dalam 
bahasan sosiologi hukum. Sosiologi hukum adalah salah satu cabang kajian sosiologi yang 
termasuk pada keluarga ilmu pengetahuan sosial, cabang kajian tentang kehidupan 
bermasyarakat manusia pada umumnya, yang memberikan perhatian kepada upaya-upaya 
manusia menegakkan dan mensejahterakan kehidupannya, serta mempunyai kekhususan 
yang berbeda dengan kajian pada cabang- cabang sosiologi yang lain. Sosiologi hukum 
berfokus pada masalah otoritas dan kontrol yang mungkin kehidupan kolektif manusia itu 
selalu berada dalam keadaan yang relatif tertib berketeraturan. Kekuatan kontrol dan 
otoritas pemerintah sebagai pengembangan kekuasaan negara yang mendasari kontrol itulah 
yang disebut hukum. Hukum sebagai sarana perubahan sosial yang dalam hubungannya 
dengan sektor hukum merupakan salah satu kajian penting dari disiplin sosiologi hukum. 
Hubungan antara perubahan sosial dan sektor hukum tersebut merupakan hubungan 
interaksi, dalam arti terdapat pengaruh perubahan sosial terhadap sektor hukum sementara 
dipihak lain perubahan hukum juga berpengaruh terhadap suatu perubahan sosial. 
Perubahan kekuasaan yang dapat mempengaruhi perubahan sosial sejalan dengan salah satu 
fungsi hukum, yakni hukum sebagai sarana perubahan sosial atau sarana rekayasa 
masyarakat (social engineering). 

 
II. UPAYA UNTUK PEMBERANTASAN TINDAKAN BULLYING DI 
LINGKUP SEKOLAH 

 
Negara Indonesia adalah negara hukum yang berdasarkan Pancasila dengan 

menjunjung tinggi nilai-nilai moral, etika, akhlak mulia, dan kepribadian luhur bangsa, 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, menghormati kebinekaan dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta melindungi harkat dan martabat 
setiap warga negara. Suatu tindak pidana atau perbuatan pidana biasanya disebabkan oleh 
banyak faktor, tidak ada faktor penyebab tunggal. Faktor penyebabnya dapat bermacam- 
macam yaitu karena faktor ekonomi, rumah tangga, dan keluarga, maupun pengaruh 
lingkungan, terutama lingkungan di luar rumah. Kebanyakan anak sering bermain di luar 
rumah, berkumpul dengan teman- temannya baik teman di sekitar rumah, teman satu 
sekolah atau teman satu kelompok. Mereka tidak menyadari bahwa di dalam pergaulannya 
mereka sering melupakan kaidah-kaidah dan hukum yang berlaku dalam masyarakat, 
sehingga lahirlah sifat-sifat tidak bermoral, kejam dan jahat.21 

Tindak kriminil atau kejahatan merupakan salah satu bentuk dari penyimpangan. 
Perilaku penyimpangan ini selalu berkembang di dalam masyarakat. Menurut Dr. Saparinah 
Sadli, perilaku menyimpang ini merupakan suatu ancaman yang nyata atau ancaman 
terhadap norma-norma sosial yang mendasari kehidupan atau keteraturan sosial, dapat 
menimbulkan ketegangan individual maupun ketegangan-ketegangan sosial dan merupakan 
ancaman riil atau potensial bagi berlangsungnya ketertiban sosial. Dengan demikian, 
kejahatan di samping merupakan masalah kemanusiaan, ia juga merupakan masalah sosial. 
Menurut Benedict S. Alpen merupakan “the oldest social problem”.22 

                                                           
21 Gatot Soepromono, 2000, Hukum Acara Pengadilan Anak, PT Djambatan, Jakarta, , hlm.2 
22 Muladi dan Barda Nawawi Arief, 2005, Teori-Teori dan Kebijakan Pidana, Bandung, hlm 148. 
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Dalam menyelesaikan permasalahan kejahatan khususnya kekerasan bullying ada 
banyak usaha-usaha penanggulangan yang dapat dilakukan. Baik upaya preventif maupun 
upaya represif, baik upaya yang dilakukan melalui jalur penal maupun melalui jalur non 
penal. Penanggulangan kejahatan dengan menggunakan hukum pidana merupakan cara 
yang paling tua, setua peradaban manusia itu sendiri. Tindak kekerasan, termasuk di 
dalamnya bullying dapat di kategorikan sebagai tindak pidana. Dalam menanggulangi 
bullying tidak bisa lepas dari konsep penanggulangan tindak pidana pada umumnya. 

Satjipto Raharjo mendefinisikan Perlindungan Hukum adalah memberikan 
pengayoman kepada hak asasi manusia yang dirugikan orang lain dan perlindungan tersebut 
diberikan kepada masyarakat agar mereka dapat menikmati semua hak-hak yang diberikan 
oleh hukum. Menurut Philipus M. Hadjon bahwa Perlindungan Hukum adalah 
perlindungan akan harkat dan martabat, serta pengakuan terhadap hak-hak asasi manusia 
yang dimiliki oleh subyek hukum berdasarkan ketentuan hukum dari kesewenangan. 
Menurut CST Kansil Perlindungan Hukum adalah berbagai upaya hukum yang harus 
diberikan oleh aparat penegak hukum untuk memberikan rasa aman, baik secara pikiran 
maupun fisik dari gangguan dan berbagai ancaman dari pihak manapun.23 

Upaya untuk mencegah dan menanggulangi tindak pidana atau kejahatan termasuk 
dalam wilayah kebijakan kriminal (criminal policy) terdapat dua masalah sentral dalam 
kebijakan kriminal dengan meng-gunakan sarana penal (hukum pidana) ialah masalah 
penuntuan tentang: 24 

1. Perbuatan apa yang seharusnya dijadikan tindak pidana; 
2. Sanksi apa yang seharusnya dipergunakan atau dikenakan kepada si pelanggar. 

Upaya Pencegahan terhadap anak sebagai pelaku berkaitan dengan perlindungan 
hukum sebagaimana menurut Lili Rasjidi dan I.B Wyasa Putra mengemukakan bahwa 
hukum dapat difungsikan tidak hanya mewujudkan kepastian tetapi juga menjamin 
perlindungan dan keseimbangan yang sifatnya tidak sekedar adaptif dan fleksibel namun 
juga prediktif dan antisipatif. Kebijakan non penal merupakan hal yang sangat tepat untuk 
mencegah terjadinya tindak pidana yang dilakukan oleh anak. Anak merupakan generasi 
penerus bangsa, untuk itulah anak memperoleh perhatian yang luar biasa tidak saja oleh 
negara akan tetapi masyarakat dunia. Begitu pentingnya anak maka semua negara-negara di 
dunia berfikir untuk mencari bentuk alternatif penyelesaian yang terbaik untuk anak. 
Perhatian terhadap perlindungan anak di Indonesia sendiri dapat ditelusuri mulai dari apa 
yang telah diamanatkan pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 alinea ke-4 (empat), dari 
rumusan tersebut diketahui perhatian terhadap anak juga merupakan bagian dari tujuan 
negara.25 

Kejahatan saat ini sangat marak yang terjadi dalam lingkungan anak-anak dan yang 
sering kita jumpai saat ini adalah tindakan bullying atau bisa juga dengan intimidasi terhadap 
orang lain. Pelaku korban bullying biasanya melakukan tidak sendiri namun bisa 
berkelompok karena mereka merasa dirinya kuat atau berkuasa. Korban yang mereka incar 
adalah mereka yang memiliki kelemahan pada dirinya atau tidak memiliki kekuatan dalam 

                                                           
23 Salim HS,dkk, Penerapan Teori Hukum Pada Tesis dan Desertasi,Raja Grafindo Persada, Jakarta, 

2013, Hlm. 262 
24 Muladi dan Barda Nawawi, Teori-Teori dan Kejahatan Hukum Pidana, Alumni, Bandung, 2005, 

Hlm.160 
25 Abintoro Prakoso, Hukum Perlindungan Anak, Fakultas Hukum Universitas Jember, Jember, 

2015,Hlm.3 
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lingkungan. Korban yang menerima tindakan bullying mereka biasanya akan merasa minder 
dan kurang percaya diri. Hal seperti inilah yang menjadi tugas para penegak perlindungan 
anak untuk memberikan perlindungan kepada korban. Perlindungan hukum bagi anak yang 
meliputi berbagai aspek yaitu:26 

a) Perlindungan terhadap hak-hak asasi dan kebebasan anak 
Hak-hak anak merupakan bagian integral dari Hak Asasi Manusia berkaitan dengan 
peranan negara, maka tiap negara mengembankan kewajiban untuk melindungi, 
memenuhi, dan menghormati hak-hak anak, Berdasarkan kewajiban negara dimaksud 
maka sistem kesejahteraan anak dan keluarga diimplementasikan dalam kerangka 
kebijakan yang sifatnya kontinum dan tingkat makro sampai mikro. 

b) Perlindungan anak dalam proses peradilan Anak-anak memiliki hak untuk tidak 
menjadi korban dalam proses peradilan pidana, mempunyai kewajiban sebagai hak 
untuk ikut serta menegakkan keadilan dalam suatu proses peradilan pidana sesuai 
dengan kemampuan mereka masing-masing untuk dibina agar mampu melaksanakan 
kewajibannya sebagai warga negara, anggota masyarakat yang baik oleh yang berwajib 
dalam arti luas; untuk melaksanakan kewajiban membina, mendampingi rekan-rekan 
sebayanya untuk melaksanakan hak dan kewajiban mereka secara rasional positif, 
bertanggungjawab dan bermanfaat dalam proses tersebut. 

c) perlindungan kesejahteraan anak (dalam lingkungan keluarga, pendidikan dan 
lingkungan sosial), Sebagaimana diuraikan dalam Child and Family Services Review process 
(Child Welfare, For The Twenty-First Century, 2005), tiga variabel kesejahteraan 
dikonseptualisasikan dalam kerangka yang meliputi: 1)kesejahteraan dalam arti 
keluarga memiliki peningkatan kapasitas untuk memenuhi kebutuhan anak-anak 
mereka; 2)kesejahteraan dalam arti anak-anak dan remaja terpenuhi kebutuhan 
pendidikannya, dan 3)kesejahteraan dalam arti anak-anak dan remaja terpenuhi 
kebutuhan fisik dan kesehatan mental mereka. Adapun Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak menyebutkan bahwa 
anak berhak atas kesejahteraan, perawatan, asuhan dan bimbingan berdasarkan kasih 
sayang baik dalam keluarganya maupun dalam asuhan khusus untuk tumbuh dan
 berkembang dengan wajar dimana orangtua bertanggung jawab atas kesejahteraan 
anak. Lebih lanjut dijelaskan bahwa kesejahteraan anak adalah suatu tata kehidupan 
dan penghidupan anak yang dapat menjamin pertumbuhan dan perkembangannya 
dengan wajar, baik secara rohani, jasmani, maupun sosial.27 

Upaya mencegah dan mengatasi bullying di sekolah bisa dimulai dengan: 
1) Menciptakan Budaya Sekolah yang Beratmosfer Belajar yang Baik. 

Menciptakan budaya sekolah yang beratmosfer belajar tanpa rasa takut, melalui 
pendidikan karakter, menciptakan kebijakan pencegahan bullying di sekolah dengan 
melibatkan siswa, menciptakan sekolah model penerapan sistem anti- bullying, serta 
membangun kesadaran tentang bullying dan pencegahannya kepada stakeholders 
sampai ke tingkat rumah tangga dan tempat tinggal. 

2) Menata Lingkungan Sekolah Dengan Baik. 

                                                           
26 Barda Nawawi, Beberapa Aspek Kebijakan Penegakan dan Pengembangan Hukum Pidana, Citra 

Aditya Bakti, Bandung, 1998, Hlm. 156. 
27 Mohammad Taufik Makarao dkk, 2013, Hukum Perlindungan Anak dan Penghapusan Kekerasan 

dalam Rumah Tangga, Jakarta: Rineka Cipta. Hlm 31 
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Menata lingkungan sekolah dengan baik, asri dan hijau sehingga anak didik merasa 
nyaman juga merupakan faktor yang sangat berpengaruh dan akan membantu untuk 
pencegahan bullying. 

3) Dukungan Sekolah terhadap Kegiatan Positif Siswa. 
Sekolah sebaiknya mendukung kelompok-kelompok kegiatan agar diikuti oleh seluruh 
siswa. Selanjutnya sekolah menyediakan akses pengaduan atau forum dialog antara 
siswa dan sekolah, atau orang tua dan sekolah, dan membangun aturan sekolah dan 
sanksi yang jelas terhadap tindakan bullying. 
Ratiyono mengemukakan dua strategi untuk mengatasi bullying yakni strategi umum 

dan khusus, antara lain: 
1. Strategi umum dijabarkan dengan menciptakan kultur sekolah yang sehat. Ratiyono 

mendeskripsikan kultur sekolah sebagai pola nilai-nilai, norma, sikap, ritual, mitos dan 
kebiasaan-kebiasaan yang dibentuk dalam perjalanan panjang sekolah. Kultur sekolah 
dilaksanakan oleh warga sekolah secara bersama baik oleh kepala sekolah, guru, staf 
administrasi maupun siswa sebagai dasar dalam memahami dan memecahkan berbagai 
persoalan yang muncul. 

2. Sedangkan strategi khusus adalah mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang 
menyebabkan terjadinya tindakan bullying di lingkungan sekolah, aktifkan semua 
komponen secara proporsional sesuai perannya dalam menanggulangi perilaku 
bullying, susun program aksi penanggulangan bullying berdasarkan analisis 
menyeluruh dan melakukan evaluasi dan pemantauan secara periodik dan 
berkelanjutan. 
Para korban yang mendapat perilaku bullying dalam bentuk apapun berpotensi 

mengalami trauma psikis yang berdampak pada kehidupannnya. Tanda dan gejala yang biasa 
muncul antara lain gejala sakit fisik yang tidak spesifik, gangguan psikosomatis, perilaku 
menghindari sekolah, perubahan perilaku sosial, indikator emosional, perubahan perilaku 
yang mengkhawatirkan serta indikator kesehatan yang memburuk. Tanda dan gejala 
tersebut diatas dapat menjadi perhatian bagi para orang tua, sehingga apabila dijumpai pada 
putra atau putrinya, perlu dipikirkan bahwa mereka telahmenjadi korban bullying, sehingga 
mereka dapat ditangani sesegera mungkin. 

Bullying dapat berdampak besar bagi kehidupan baik korban maupun pelaku bullying. 
Dampaknya dapat dikategorikan sebagai dampak jangka pendek dan dampak jangka 
panjang. Bagi korban, dampak jangka pendek mereka akan cenderung menghindari 
lingkungan sekolah atau lingkungan dimana pelaku berada serta munculnya berbagai 
gangguan psikosomatis dan dampak jangka panjangnya saat mereka dewasa dapat menjadi 
pribadi yang minder, anti sosial dan mudah curiga terhadap orang lain. Selain itu korban 
bullying juga berpotensi menjadi pelaku bullying baru di masa mendatang sebagai bentuk 
pelampiasan atas apa yang telah diterimanya. Sedangkan bagi pelaku bullying itu sendiri 
akan cenderung memanfaatkan kekuasaannya tersebut terus menerus dan tumbuh menjadi 
pribadi yang agresif, memiliki kontrol emosi yang buruk dan mudah atau rentan menjadi 
pelaku tindakan kriminal. 

Pencegahan bullying pada anak harus melibatkan berbagai pihak antara lain keluarga, 
sekolah dan masyarakat. Keluarga sebagai orang terdekat anak memiliki kewajiban mendidik 
dengan pola asuh yang benar, menghindari pola asuh yang otoriter serta memberi contoh 
yang baik dalam perilaku dan perbuatan. Sekolah sebagai instansi yang dipercaya untuk 
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memberikan pendidikan berjenjang bertanggung jawab mengontrol batasan hubungan 
antar siswa dan melakukan pengawasan terhadap kejadian bullying dalam lingkungan 
sekolah. 

 
 

CONCLUSION 

 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Seorang 
anak merupakan subyek hukum yang belum cakap hukum karena seorang anak dianggap 
belum mengetahui mana baik dan mana yang buruk maka dari itu anak masih membutuhkan 
bimbingan formal maupun moral dari lingkup keluarga, Pendidikan, dan orang sekitarnya. 
Banyak faktor penyebab terjadinya penyimpangan perilaku oleh anak yang dapat melakukan 
kesalahan ringan sampai perbuatan pidana. 

Tindak kekerasan dalam dunia pendidikan sering pula dikenal dengan istilah 
“bullying”. Perilaku Bullying yakni merupakan suatu Tindakan kekerasan yang mana 
dilakukan oleh pihak secara berulang dan sifatnya menyerang karena pihak pelaku 
penyerangan bullying yang merasa lebih dan hebat dari pihak korban, yang dilakukan dari 
segi serangan emosional, verbal, atau fisik. Secara sosial biaran atas perilaku bullying 
dimasyarakat akan menjadikan bullying sebagai perilaku yang dinilai normal dimasyarakat 
dan menjadi hal yang biasa ketika ada seseorang atau kelompok yang melakukan kekerasan. 
Secara moral dan agama, perilaku bullying adalah perbuatan yang memiliki nilai negatif dan 
bertentangan dengan nilai ketuhanan sehingga dalam kondisi apapun tidak dapat 
dibenarkan. Dalam menyelesaikan permasalahan kejahatan khususnya kekerasan bullying 
ada banyak usaha-usaha penanggulangan yang dapat dilakukan. Baik upaya preventif 
maupun upaya represif, baik upaya yang dilakukan melalui jalur penal maupun melalui jalur 
non penal. Dalam penanganan anak yang berhadapan dengan hukum dalam kasus bullying 
dapat dilakukan upaya diversi, sebagaimana diatur dalam Pasal 1 angka Undang-Undang 
Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Anak, yaitu upaya pengalihan penyelesaian 
perkara anak dari proses peradilan pidana ke proses di luar peradilan pidana. 
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